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DASAR PEMIKIRAN

Terlebih dahulu dengan memohon ampun kepada Allah SWT disini penulis mencoba untuk 
membuka tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai rahasia Allah tentang apa penyebab iblis 
mau menjadi lebih tinggi dari Allah berdasarkan photon, quark dan struktur molekuler asam nukleat
atau deoxyribonucleic acid (DNA) 

Dalam Al Quran ditemukan beberapa ayat yang menjadi kunci untuk membuka rahasia mengenai 
apa penyebab iblis mau menjadi lebih tinggi dari Allah yaitu ayat-ayat: 

"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, 
maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai 
perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin 
selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti 
(dari Allah) bagi orang-orang yang zalim. (Al Kahfi : 18: 50) 

"Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-
ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) 
termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?." (Shaad : 38: 75)

"Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku 
menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api 
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah." (Al A'raaf : 7: 12)

Dalam usaha membuka tabir tentang apa penyebab iblis mau menjadi lebih tinggi dari Allah 
mendasarkan pada photon, quark dan deoxyribonucleic acid atau asam deoksiribonukleat atau 
struktur molekuler asam nukleat. 

HIPOTESE 

Disini penulis mengajukan hipotese atom oksigen lebih mudah beroksidasi dengan atom yang lain 
apabila dilihat dari sudut photon, quark dan Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA) 

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang 
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun secara
berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon dan salah 
satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C) dan Timin (T). 

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom oksigen dan 
5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen dan 5 buah 
atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen, 1 buah atom 
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 2 buah atom 
nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom fosfor, 4 
buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah atom karbon,
2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen. 



PHOTON

Photon merupakan partikel elementer dari tipe boson dan pembawa interaksi elektromagnetik. 

QUARK

Untuk mengetahui quark, kita perhatikan salah satu atom hidrogen yang menjadi unsur bangunan 
tubuh manusia, binatang, tumbuh tumbuhan dan buah buahan serta benda benda mati. Kemudian 
kita buka tubuh atom hidrogen itu, kita akan menemukan satu elektron dan satu inti proton. 
Seterusnya jika proton ini dibelah, maka kita akan menemukan dua quark atas dan satu quark 
bawah. Dimana tiga quark ini dikombinasikan dengan gluon. 

IBLIS ADALAH GOLONGAN JIN YANG SEJENIS MANUSIA

Marilah kita secara bersama-sama untuk kembali membongkar rahasia yang tersembunyi dibalik 
ayat: 

"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, maka 
sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. 
Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang 
mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang
zalim. (Al Kahfi : 18: 50) 

Nah terbongkarlah sekarang bahwa Iblis yang merupakan golongan jin dan sejenis manusia, dimana
dalam tubuh iblis bukan hanya mengandung atom oksigen, melainkan juga atom hidrogen, atom 
nitrogen dan atom karbon.

Dimana iblis menganggap bahwa dirinya lebih baik dari Adam, karena diciptakan dari api, dengan 
anggapan dalam api terdapat atom oksigen yang lebih baik dibandingkan dengan atom nitrogen dan 
atom karbon yang ada didalam tanah.

ALLAH MERASA ADA SAINGAN DENGAN TAMPILNYA IBLIS

Nah, ternyata dengan tampilnya sikap Iblis dengan anggapan bahwa atom oksigen adalah yang 
memberikan kehidupan kepada makhluk hidup yang lain, menganggap rendah Adam yang 
diciptakan dari tanah yang mengandung atom karbon dan nitrogen, termasuk menganggap rendah 
kepada Allah yang menciptakan Adam dan menciptakan dirinya sendiri.

Dengan adanya pembangkangan dari iblis untuk tidak mau bersujud kepada Adam "Saya lebih baik 
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah." (Al A'raaf : 7: 12) 
Ditambah sikap yang mengaggap bahwa dirinya lebih tinggi dari Adam dan Allah sendiri.

Mengakibatkan Allah mendeklarkan: ”...Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya 
sebagai pemimpin selain daripada-Ku,..(Al Kahfi : 18: 50)  

Nah, makin terbongkarlah sekarang bahwa dengan adanya sikap iblis ini mengakibatkan Allah 
dengan mudah untuk menyaring hambaNya, siapa yang masih terus percaya dan mengikuti Allah, 
dan siapa yang mengikuti saingan Allah, yaitu iblis yang dianggap sebagai ”...mereka adalah 
musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim. (Al 
Kahfi : 18: 50)  



IBLIS ADALAH SEJENIS MANUSIA

Nah, karena tubuh iblis dan manusia dibangun oleh atom oksigen, atom hidrogen, atom nitrogen 
dan atom karbon, maka sebenarnya manusia itu adalah bisa menjadi iblis dan ”...turanan-
turunannya sebagai pemimpin... Al Kahfi : 18: 50).

IBLIS SEJENIS MANUSIA MERASA LEBIH TINGGI DARI PADA ADAM DAN ALLAH

Sekarang terbongkarlah sudah rahasia dibalik ayat: ”...Apakah kamu menyombongkan diri ataukah 
kamu (merasa) termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?." (Shaad : 38: 75) 

Ternyata iblis merasa sombong dan merasa lebih tinggi dari yang lain termasuk dari Allah pencipta 
iblis sendiri.

Nah, sebenarnya bukan hanya iblis, melainkan manusia itu sendiri bisa menjadi iblis apabila merasa
sombong dan menganggap dirinya lebih tinggi dari Allah.

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersembunyi 
dibalik ayat: 

"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, maka 
sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. 
Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang 
mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang
zalim. (Al Kahfi : 18: 50) 

Nah terbongkarlah sekarang bahwa Iblis yang merupakan golongan jin dan sejenis manusia, dimana
dalam tubuh iblis bukan hanya mengandung atom oksigen, melainkan juga atom hidrogen, atom 
nitrogen dan atom karbon.

Dimana iblis menganggap bahwa dirinya lebih baik dari Adam, karena diciptakan dari api, dengan 
anggapan dalam api terdapat atom oksigen yang lebih baik dibandingkan dengan atom nitrogen dan 
atom karbon yang ada didalam tanah.

Nah, ternyata dengan tampilnya sikap Iblis dengan anggapan bahwa atom oksigen adalah yang 
memberikan kehidupan kepada makhluk hidup yang lain, menganggap rendah Adam yang 
diciptakan dari tanah yang mengandung atom karbon dan nitrogen, termasuk menganggap rendah 
kepada Allah yang menciptakan Adam dan menciptakan dirinya sendiri.

Dengan adanya pembangkangan dari iblis untuk tidak mau bersujud kepada Adam "Saya lebih baik 
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah." (Al A'raaf : 7: 12) 
Ditambah sikap yang mengaggap bahwa dirinya lebih tinggi dari Adam dan Allah sendiri.

Mengakibatkan Allah mendeklarkan: ”...Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya 
sebagai pemimpin selain daripada-Ku,..(Al Kahfi : 18: 50)  

Nah, makin terbongkarlah sekarang bahwa dengan adanya sikap iblis ini mengakibatkan Allah 
dengan mudah untuk menyaring hambaNya, siapa yang masih terus percaya dan mengikuti Allah, 
dan siapa yang mengikuti saingan Allah, yaitu iblis yang dianggap sebagai ”...mereka adalah 
musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim. (Al 
Kahfi : 18: 50)  



Nah, karena tubuh iblis dan manusia dibangun oleh atom oksigen, atom hidrogen, atom nitrogen 
dan atom karbon, maka sebenarnya manusia itu adalah bisa menjadi iblis dan ”...turanan-
turunannya sebagai pemimpin... Al Kahfi : 18: 50).

Sekarang terbongkarlah sudah rahasia dibalik ayat: ”...Apakah kamu menyombongkan diri ataukah 
kamu (merasa) termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?." (Shaad : 38: 75) 

Ternyata iblis merasa sombong dan merasa lebih tinggi dari yang lain termasuk dari Allah pencipta 
iblis sendiri.

Nah, sebenarnya bukan hanya iblis, melainkan manusia itu sendiri bisa menjadi iblis apabila merasa
sombong dan menganggap dirinya lebih tinggi dari Allah.
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